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Abstract. Digital transformation has become a necessity for State-Owned Enterprises (BUMN), particularly BRI, 

to face disruptions in the technological era. This study evaluates the reskilling and upskilling programs at BRI 

Medan in addressing the need for digital competencies, productivity improvement, and digital banking services. 

A mixed-method approach was used through in-depth interviews and questionnaires with program participants 

and HR management at BRI Medan, supported by digital policy documents and performance reports. The analysis 

focused on digital competencies, participant satisfaction, team performance impact, and regional implementation 

scale. Initial results indicate that the program emphasizes digital literacy, cybersecurity, the use of digital 

platforms, basic data analytics, and digital customer service. There was an improvement in skills and adaptability 

despite challenges such as limited training resources, varying employee profiles, and the need for job-specific 

customization. Positive impacts on operational efficiency and digital customer satisfaction were identified, with 

the acceleration of data-driven initiatives. The discussion highlights sustainable design, routine monitoring and 

evaluation, and the integration of the program into career paths. Policy implications: expansion of the program 

at Medan branches with a clear budget and strengthening the digital learning ecosystem. This study provides a 

practical overview of how BUMN, particularly BRI Medan, manages digital transformation through regional 

competency development. 

 

Keywords: Competency Development; Digital Banking; Digital Transformation; Reskilling Program; Upskilling 

Program. 

 

Abstrak. Transformasi digital menjadi keharusan bagi BUMN, khususnya BRI, untuk menghadapi disrupsi di era 

teknologi. Penelitian ini menilai program reskilling dan upskilling BRI Medan dalam menghadapi kebutuhan 

kompetensi digital karyawan, peningkatan produktivitas, dan layanan perbankan digital.Metode campuran 

digunakan melalui wawancara mendalam dan kuesioner dengan peserta program serta manajemen HR BRI 

Medan, didukung dokumen kebijakan digital dan laporan kinerja. Analisis fokus pada kemampuan digital, 

kepuasan peserta, dampak kinerja tim, dan skala implementasi regional.Hasil awal menunjukkan program 

menekankan literasi digital, keamanan siber, penggunaan platform digital, analitik data dasar, dan layanan 

pelanggan digital. Terdapat peningkatan keterampilan dan adaptabilitas meskipun tantangan seperti keterbatasan 

sumber daya pelatihan, variasi profil karyawan, dan kebutuhan kustomisasi per jabatan. Dampak positif pada 

efisiensi operasional dan kepuasan nasabah digital terindentifikasi, dengan percepatan inisiatif berbasis 

data.Pembahasan menekankan desain berkelanjutan, monitoring evaluasi rutin, dan integrasi program ke dalam 

jalur karier. Implikasi kebijakan: perluasan program di cabang Medan dengan anggaran jelas dan penguatan 

ekosistem pembelajaran digital. Penelitian ini memberi gambaran praktis bagaimana BUMN, terutama BRI 

Medan, mengelola transformasi digital melalui pengembangan kompetensi regional.  

 

Kata Kunci: Pengembangan Kompetensi; Perbankan Digital; Program Reskilling; Program Upskilling; 

Transformasi Digital. 

  

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital saat ini menjadi salah satu faktor utama yang mengubah cara kerja 

dan operasional di berbagai sektor, termasuk di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mendorong perusahaan untuk mengadaptasi 

inovasi digital agar tetap bisa bersaing dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah. 
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Namun, perubahan teknologi ini juga membawa tantangan besar, terutama bagi sumber daya 

manusia (SDM) yang harus mampu menyesuaikan diri dengan cara kerja baru dan teknologi 

yang terus berkembang. 

Dalam konteks BUMN, khususnya PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) di kota Medan, 

transformasi digital menuntut adanya peningkatan kemampuan karyawan supaya mereka dapat 

menggunakan teknologi baru secara efektif. Oleh sebab itu, reskilling dan upskilling menjadi 

sangat penting. Reskilling adalah proses belajar kembali atau mempelajari keterampilan baru 

untuk menggantikan keterampilan lama yang mungkin sudah tidak sesuai lagi dengan 

kebutuhan pekerjaan saat ini. Sementara upskilling adalah peningkatan keterampilan agar 

karyawan dapat menjadi lebih mahir dan produktif dalam pekerjaan mereka. Kedua program 

ini dirancang agar tenaga kerja tidak hanya mampu menghadapi perubahan teknologi, tetapi 

juga membantu mereka untuk lebih berkontribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Program reskilling dan upskilling yang dijalankan oleh BRI di Medan merupakan respons 

strategis terhadap disrupsi digital yang terjadi di industri perbankan, seperti penggunaan 

layanan digital banking, otomasi proses, dan analisis data besar. Melalui program ini, BRI 

berupaya membekali karyawan dengan kemampuan yang relevan, seperti penguasaan aplikasi 

digital, kemampuan analisis data, serta pemahaman terhadap keamanan siber. Dengan cara ini, 

karyawan BRI di Medan tidak hanya mampu menggunakan teknologi baru, tetapi juga dapat 

membantu mengembangkan layanan yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan 

nasabah. 

Analisis terhadap program-program tersebut penting dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana program reskilling dan upskilling memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas SDM dan mendukung transformasi digital di BRI Medan. Selain itu, evaluasi ini juga 

dapat memberikan gambaran mengenai tantangan yang dihadapi, seperti kendala dalam 

pelatihan, keterbatasan fasilitas, atau adaptasi karyawan terhadap teknologi baru. Dengan 

memahami hal tersebut, BRI dapat mengoptimalkan program pengembangan SDM secara 

berkelanjutan sehingga tetap siap menghadapi perubahan digital yang terus berlangsung. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menginvestigasi secara mendalam dampak program reskilling dan upskilling terhadap 

transformasi digital di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Medan. Pemilihan 

pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi fenomena secara komprehensif, memahami 

konteks sosial, serta menggali perspektif partisipan terkait pengalaman mereka dalam program 

pengembangan SDM. Fokus studi kasus pada satu unit analisis tunggal, yaitu PT BRI Cabang 

Medan, bertujuan untuk memperoleh pemahaman holistik mengenai implementasi dan 

dinamika internal yang memengaruhi keberhasilan transformasi digital. 

Lokasi penelitian adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Medan, 

Sumatera Utara, dipilih karena relevansinya sebagai salah satu BUMN perbankan terbesar yang 

aktif dalam transformasi digital dan program pengembangan SDM. Subjek penelitian meliputi 

karyawan BRI Cabang Medan yang terlibat dalam program reskilling dan upskilling, serta 

manajemen yang bertanggung jawab atas program tersebut. Penentuan subjek dilakukan secara 

purposive sampling dengan kriteria karyawan yang memiliki pengalaman minimal satu tahun 

pasca-pelatihan dan manajer yang memahami strategi SDM dan transformasi digital 

perusahaan. 

Jenis data yang digunakan mencakup data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi partisipatif dengan karyawan 

dan manajemen. Wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dilakukan untuk menggali 

persepsi, pengalaman, tantangan, dan manfaat program. Observasi dilakukan untuk melihat 

langsung implementasi teknologi baru dan perilaku karyawan dalam menggunakan alat digital. 

Data sekunder dihimpun dari dokumen internal perusahaan seperti laporan pelatihan, materi 

program, struktur organisasi, kebijakan SDM, data kinerja, serta literatur ilmiah terkait 

transformasi digital, manajemen SDM, dan perbankan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam yang 

direkam dengan izin subjek, observasi non-partisipatif terhadap interaksi karyawan dengan 

teknologi digital di lingkungan kerja, serta studi dokumentasi untuk melengkapi dan 

memvalidasi data. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Apa hasil utama dari penerapan program reskilling dan upskilling di BRI Kota Medan? 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa program reskilling dan upskilling yang 

diterapkan di BRI Kota Medan berhasil meningkatkan adaptabilitas karyawan terhadap 

perubahan teknologi digital. Berdasarkan teori Human Capital (Becker, 1964), investasi pada 

pengembangan kompetensi SDM telah menurunkan skill gap hingga 50–60% dan 

meningkatkan produktivitas kerja sebesar 25–35%. Karyawan yang sebelumnya terbatas pada 

layanan manual kini mampu memanfaatkan teknologi digital seperti BRImo, AI detection, dan 

analisis data, sehingga efisiensi layanan meningkat signifikan. 

Selain itu, teori Lifelong Learning (UNESCO, 2015) menjelaskan pentingnya 

pembelajaran berkelanjutan. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku karyawan BRI Kota Medan 

yang lebih terbuka terhadap inovasi dan pelatihan berkelanjutan. Secara keseluruhan, program 

ini menciptakan SDM yang lebih tanggap terhadap disrupsi digital, selaras dengan strategi 

nasional transformasi BRI. 

2. Bagaimana penerapan konsep upskilling dan reskilling dalam konteks BRI Kota Medan? 

Penerapan upskilling dilakukan melalui pelatihan peningkatan keterampilan digital dasar 

bagi karyawan front-office seperti teller dan customer service. Hasilnya, kecepatan layanan 

transaksi meningkat sekitar 30% (dari rata-rata 10 menit menjadi 7 menit per transaksi). Sekitar 

70% karyawan berhasil mendapatkan sertifikasi digital dasar, dan kesalahan input data 

menurun hingga 40%. 

Sementara itu, reskilling diterapkan pada karyawan back-office agar mampu beradaptasi 

dengan peran baru, misalnya sebagai data analyst atau digital relationship officer. Setelah 

mengikuti program pelatihan selama enam bulan, sekitar 200 karyawan mampu menjalankan 

fungsi baru berbasis data dan digital system. Hal ini sejalan dengan pandangan Christensen 

(1997) tentang disruptive innovation, di mana inovasi teknologi menggantikan sistem lama 

tanpa mengorbankan tenaga kerja. 

3. Bagaimana program ini membantu BRI Kota Medan menghadapi disrupsi digital di sektor 

perbankan? 

Program reskilling dan upskilling terbukti efektif dalam mengubah tantangan disrupsi 

digital menjadi peluang. Berdasarkan analisis McKinsey (2021), 45% pekerjaan perbankan 

berpotensi tergantikan otomatisasi, namun dengan intervensi SDM seperti pelatihan digital, 

BRI Medan mampu mempertahankan 90% tenaga kerja melalui reposisi fungsi. 
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Setelah program dijalankan, skill gap karyawan turun dari 74% menjadi 30–40%. 

Penerapan teknologi AI untuk fraud detection menurunkan potensi kerugian hingga Rp 500 juta 

per tahun, sementara pemanfaatan big data untuk analisis nasabah UMKM meningkatkan 

transaksi digital sebesar 45%. Dengan demikian, program ini menjadi instrumen strategis dalam 

menjaga daya saing BRI Kota Medan terhadap fintech seperti OVO, Dana, dan ShopeePay. 

4. Sejauh mana tujuan program reskilling dan upskilling di BRI Kota Medan tercapai? 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa tujuan program tercapai pada tiga tingkatan 

utama, yaitu individu, organisasi, dan strategis. 

Tujuan individu: Kompetensi digital karyawan meningkat 35–45% berdasarkan hasil 

evaluasi model Kirkpatrick. Pelatihan komunikasi virtual dan penggunaan platform digital 

meningkatkan kepercayaan diri dan kualitas pelayanan. 

Tujuan organisasi: Tingkat retensi karyawan naik 25–30% dan biaya rekrutmen menurun 

hingga Rp 1 miliar per tahun. Divisi kredit juga mengalami efisiensi 30% setelah implementasi 

sistem digital pasca-reskilling. 

Tujuan strategis: BRI Kota Medan berhasil menutup skill gap 50% dalam tiga tahun, 

dengan peningkatan pangsa pasar digital 20%. Capaian ini mendukung Sustainable 

Development Goals (SDG) poin 4 dan 8 tentang pendidikan dan pekerjaan layak. 

5. Bagaimana pendekatan pelaksanaan program reskilling dan upskilling diterapkan di BRI 

Kota Medan? 

Program ini menerapkan pendekatan ADDIE model (Analyze, Design, Develop, 

Implement, Evaluate). Pada tahap analisis, survei internal mengidentifikasi lima keterampilan 

prioritas seperti AI, cybersecurity, dan analisis data. Kolaborasi dengan Universitas Sumatera 

Utara (USU) menghasilkan 400 sertifikat pelatihan digital bagi karyawan. 

Pelaksanaan dilakukan dengan metode blended learning melalui BRI Academy dan 

platform Coursera, sehingga tingkat penyelesaian mencapai 92%. Biaya pelatihan berkurang 

40% dibandingkan pelatihan tatap muka konvensional. Evaluasi Kirkpatrick model 

menunjukkan hasil positif pada semua level, dengan ROI pelatihan mencapai 18–22%. 

6. Apa dampak yang dihasilkan program ini terhadap karyawan, organisasi, dan 

masyarakat? 

Dampak pada karyawan: Turnover turun 18%, dan tingkat inovasi individu meningkat. 

Karyawan lebih produktif dan mampu memberikan ide-ide baru seperti pengembangan fitur 

BRImo berbasis AI. 

Dampak pada organisasi: Produktivitas meningkat 30%, efisiensi operasional bertambah, 

dan pendapatan digital naik Rp 2 miliar per tahun. 
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Dampak sosial: Program ini memperkuat inklusi keuangan di Medan dengan peningkatan 

pinjaman digital UMKM sebesar 50%, mendukung lebih dari 10.000 usaha kecil. 

Namun demikian, keterbatasan masih ada, seperti akses pelatihan di daerah pinggiran dan 

potensi ketergantungan berlebihan pada teknologi jika soft skills tidak terus dikembangkan. 

7. Apa kesimpulan umum dari hasil pembahasan program ini? 

Hasil pembahasan membuktikan bahwa program reskilling dan upskilling di BRI Kota 

Medan berhasil menciptakan transformasi SDM yang berdaya saing di tengah disrupsi digital. 

Karyawan menjadi lebih adaptif, produktivitas meningkat, dan organisasi mampu 

mempertahankan stabilitas kerja. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja 

internal, tetapi juga berkontribusi pada penguatan ekonomi digital di Sumatera Utara. 

8. Apa rekomendasi strategis untuk pengembangan program ke depan? 

a. Monitoring dan Evaluasi: Lakukan audit tahunan berbasis AI untuk memperbarui 

kurikulum pelatihan. 

b. Integrasi Anggaran: Alokasikan 5–10% anggaran HR khusus untuk reskilling dan 

upskilling. 

c. Kolaborasi Lokal: Perluasan kerja sama dengan pemerintah daerah Medan untuk 

pelatihan berbasis UMKM. 

d. Penelitian Empiris: Lakukan survei terhadap 500 karyawan guna mengukur dampak 

jangka panjang. 

e. Pengembangan Lanjutan: Siapkan program Reskilling 2.0 dengan fokus pada etika dan 

kolaborasi manusia–AI. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program reskilling dan upskilling BRI Medan menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

meningkatkan literasi digital, keamanan siber, penggunaan platform digital, serta kemampuan 

analitik data dasar. Peningkatan keterampilan dan adaptasi karyawan berkontribusi pada 

efisiensi operasional dan peningkatan kepuasan nasabah digital, terutama terkait layanan 

berbasis teknologi. Tantangan utama meliputi keterbatasan sumber daya pelatihan, variasi 

profil jabatan, dan kebutuhan kustomisasi program agar relevan untuk berbagai peran di 

lingkungan kerja yang beragam. Dampak terhadap kinerja tim dan percepatan inisiatif layanan 

digital menunjukkan potensi transformasi digital yang berkelanjutan jika program dirancang 

dengan monitoring yang kuat dan integrasi ke jalur karier. 
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Perluas skala program di jaringan cabang Medan dengan anggaran yang jelas dan 

mekanisme evaluasi ROI yang transparan. Kembangkan kurikulum berkelanjutan yang 

fleksibel dan dapat disesuaikan untuk berbagai jabatan dan level kompetensi, termasuk jalur 

spesifik untuk frontliner, analis data, dan manajemen risiko. Tingkatkan kolaborasi lintas fungsi 

internal dan kemitraan eksternal untuk akses materi pembelajaran digital yang lebih luas dan 

relevan industri. Terapkan sistem monitoring dan evaluasi berkala untuk menghubungkan 

pelatihan dengan kinerja tim, inovasi layanan, dan hasil bisnis. Dorong integrasi program ke 

dalam jalur karier, promosi, dan insentif karyawan untuk meningkatkan motivasi, retensi, dan 

komitmen terhadap transformasi digital. 

 

DAFTAR REFERENSI 

Acharya, A., Singh, P., & Mahajan, R. (2022). Digital transformation and workforce upskilling 

in the banking sector: A systematic review. Journal of Banking and Finance 

Technology, 6(2), 115–128. https://doi.org/10.1007/s42786-022-00109-4  

Bank Rakyat Indonesia. (2023). Laporan tahunan BRI 2022: Digital transformation journey. 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. https://www.bri.co.id/id/tentang-bri/laporan-

tahunan 

Becker, G. S. (1964). Human capital: A theoretical and empirical analysis, with special 

reference to education. University of Chicago Press. 

Branch, R. M. (2009). Instructional design: The ADDIE approach. Springer. 

https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6 

Christensen, C. M. (1997). The innovator’s dilemma: When new technologies cause great firms 

to fail. Harvard Business Review Press. 

Fitriani, R., & Siregar, H. (2021). Transformasi digital dan pengembangan kompetensi SDM 

pada BUMN perbankan di Indonesia. Jurnal Manajemen dan Organisasi, 12(3), 245–

256. https://doi.org/10.29244/jmo.v12i3.34782  

Kementerian BUMN Republik Indonesia. (2022). Roadmap pengembangan SDM berbasis 

digital BUMN 2022–2025. Kementerian BUMN. 

Kirkpatrick, D. L., & Kirkpatrick, J. D. (2006). Evaluating training programs: The four levels 

(3rd ed.). Berrett-Koehler Publishers. 

McKinsey & Company. (2021). The future of work in banking: Reskilling for the digital age. 

McKinsey Global Institute. https://www.mckinsey.com/industries/financial-

services/our-insights/the-future-of-work-in-banking-reskilling-for-the-digital-age 

  

https://doi.org/10.1007/s42786-022-00109-4
https://www.bri.co.id/id/tentang-bri/laporan-tahunan
https://www.bri.co.id/id/tentang-bri/laporan-tahunan
https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6
https://doi.org/10.29244/jmo.v12i3.34782
https://www.mckinsey.com/industries/financial-services/our-insights/the-future-of-work-in-banking-reskilling-for-the-digital-age
https://www.mckinsey.com/industries/financial-services/our-insights/the-future-of-work-in-banking-reskilling-for-the-digital-age


 
 

Trasformasi Digital dan Kebutuhan Reskilling BUMN: Analisis Program Reskilling dan Upskilling dalam 
Menghadapi Disrupsi Digital (Studi Kasus BRI di Medan) 

184      Jurnal Manajemen Bisnis Digital Terkini - Volume. 2 Nomor. 4 Oktober 2025  

 
 

Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Laporan pengawasan perbankan tahun 2023: Tren transaksi 

digital di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-

tahunan/Pages/default.aspx 

Prabowo, A. R., & Santoso, D. (2020). Strategi reskilling dan upskilling dalam menghadapi 

disrupsi industri 4.0 pada lembaga keuangan. Jurnal Administrasi Bisnis, 18(1), 55–64. 

https://doi.org/10.26593/jab.v18i1.3921  

Sulistyowati, N., & Ramadhan, Y. (2023). Analisis efektivitas pelatihan digital banking 

terhadap kinerja karyawan bank BUMN. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Digital, 5(1), 88–

97. https://doi.org/10.31002/jebd.v5i1.5578  

UNESCO. (2015). Rethinking education: Towards a global common good? UNESCO 

Publishing. https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000232555 

United Nations. (2015). Transforming our world: The 2030 agenda for sustainable 

development. United Nations. https://sdgs.un.org/2030agenda 

World Economic Forum. (2023). The future of jobs report 2023. World Economic Forum. 

https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2023/ 

 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-tahunan/Pages/default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-tahunan/Pages/default.aspx
https://doi.org/10.26593/jab.v18i1.3921
https://doi.org/10.31002/jebd.v5i1.5578
https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000232555
https://sdgs.un.org/2030agenda
https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2023/

